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ABSTRACT

People with disabilities in society still often get negative stigma. The existence of
negative stigma ultimately makes non-disabled persons reluctant and awkward in
interacting with persons with disabilities. The difference between non-disabled
persons and persons with disabilities is an obstacle caused by this problem.
However, non-disabled persons are still found who are successful in establishing
romantic relationships with persons with disabilities so that they can maintain their
marriage for many years.

This research was conducted with the aim of being able to understand the
experiences of non-persons with disabilities who have romantic relationships and
even get married with people with disabilities. The theory used is the ldentity
Negotiation Theory by using data collection techniques in depth interviews.

The results of the study indicate that there are still negative views from the
community and families regarding the decision of non-disabled persons to establish
romantic relationships with persons with disabilities. The process carried out to be
able to manage identity in relationships goes naturally over time, supported by 3
intercultural abilities consisting of knowledge, awareness, and negotiating skills.

Successful management in relationships is characterized by the interaction, service,
and appreciation of each individual in a romantic relationship.

Keywords: ldentity Management, Romantic Relationships, Interaction between
Persons with Disabilities and Non-Disabilities, Intercultural Communication
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ABSTRAKSI

Penyandang disabilitas dalam lingkungan masyarakat masih sering mendapatkan
stigma negatif. Adanya stigma negatif ini pada akhirnya membuat non penyandang
disabilitas memiliki keengganan dan kecanggungan dalam berinteraksi bersama
penyandang disabilitas. Perbedaan identitas antara non penyandang disabilitas dan
penyandang disabilitas berpotensi menimbulkan hambatan ketika berhubungan.
Meskipun begitu namun masih ditemukan adanya non penyandang disabilitas yang
sukses untuk menjalin hubungan romantis bersama dengan penyandang disabilitas
hingga dapat mempertahankan pernikahan selama bertahun tahun.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk dapat memahami bagaimana
pengalaman non penyandang disabilitas yang menjalin hubungan romantis bahkan
hingga melangsungkan pernikahan bersama dengan penyandang disabilitas. Teori
yang digunakan adalah Teori Negosiasi ldentitas dengan menggunakan teknik
pengumpulan data in depth interview.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih ditemukan adanya pandangan negatif
dari masyarakat dan keluarga terkait dengan keputusan non penyandang disabilitas
untuk menjalin hubungan romantic dengan penyandang disabilitas. Proses yang
dilakukan untuk dapat mengelola identitas dalam hubungan berjalan alami seiring
berjalannya waktu dengan ditunjang oleh 3 kemampuan interkultural yang terdiri
dari pengetahuan, mindfulness, dan skill negosiasi.

Keberhasilan pengelolaan identitas dalam hubungan ditandai dengan adanya
perasaan dipahami, dihormati, dan dihargai oleh masing-masing individu dalam
hubungan romantis.

Kata Kunci : Pengelolaan Identitas, Relasi Romantik, Hubungan Penyandang
Disabilitas dan Non Disabilitas, Komunikasi Antarbudaya



PENDAHULUAN

Bagi sebagian besar orang, memiliki
pasangan kekasih dan menjalin
hubungan romantis adalah hal yang
sangat umum dilakukan. Namun hal
ini sedikit berbeda bagi orang yang
memiliki keterbatasan atau biasa
disebut dengan penyandang
disabilitas. Seseorang disebut
menyandang  disabilitas  apabila
memiliki  ketidakmampuan untuk
melakukan aktivitas tertentu karena
adanya gangguan medis. World
Health Organization berusaha
mendefinisikan disabilitas dengan
memakai tiga komponen utama yaitu
fungsi dan struktur tubuh, aktivitas,
serta partisipasi. Dari segi fungsi dan
struktur tubuh, dikatakan disabilitas
ketika terdapat bagian tubuh yang
hilang serta tidak dapat berfungsi
sebagaimana mestinya. Tidak hanya
itu, WHO juga menjelaskan bahwa
seseorang memiliki disabilitas ketika
merasa kesulitan dalam melakukan
kegiatan dan terlibat di situasi
kehidupan. Sedangkan berdasarkan
United States Social  Security
Administration, disabilitas adalah
kondisi dimana seseorang tidak bisa

melakukan pekerjaan karena kondisi

medis. Disabilitas didefinisikan tidak
hanya dalam lingkup fisik namun juga
terdapat istilah intellectual disability.
Intellectual disability adalah kondisi
keterbatasan kognisi ditandai dengan
rendahnya skor 1Q senilai 70 atau
dibawahnya yang menyebabkan
rendahnya kemampuan adaptasi,
berkomunikasi, merawat tubuh, sosial
atau interpersonal skill yang buruk,
dan kesulitan dalam mempelajari hal

(Patel & Brown, 2017).

Beragam stigma serta kekurangan
yang melekat pada diri penyandang
disabilitas tak jarang membuat
mereka kesulitan dalam menemukan
kekasih. Zewude &
Habtegiorgis (2021) dalam jurnalnya

pasangan

menjelaskan  bahwa keterbatasan
berkaitan erat dengan adanya
peningkatan  kemungkinan  bagi
penyandang disabilitas untuk terus
melajang dan bercerai/berpisah. Tak
hanya dari lingkungan, penyandang
disabilitas juga kerapkali
mendapatkan stigma negatif dari
kalangan keluarganya sendiri. Stigma
negatif tersebut adalah seperti
anggapan bahwa penyandang

disabilitas lemah dan tidak mampu



melakukan sesuatu. Padahal masing-
masing individu pasti memiliki
potensinya  masing-masing.  Tak
hanya itu saat ini juga masih banyak
anggapan yang beredar di lingkungan
masyarakat bahwa  penyandang
disabilitas adalah makhluk aseksual
dan tidak menarik. Masyarakat sosial
memandang penyandang disabilitas
sebagai makhluk sexless, aseksual,
secara seksual tidak menarik, tidak
memiliki kemampuan untuk
melakukan aktivitas seksual, asexual
monster, tidak bisa mengontrol hasrat
seks dan perasaan serta apabila
memiliki anak mereka tidak dapat
bertanggungjawab sebagai orangtua.
Padahal disisi lain sebetulnya mereka
juga memiliki akses yang terbatas
terhadap informasi mengenai
pendidikan seksual. Anggapan seperti
itu semakin membuat penyandang
disabilitas memiliki kesempatan yang
kecil untuk menjalin hubungan
karena adanya perasaan rendah diri

atau minder (Murdijana et al., 2019).

Bukan hanya beragam stigma yang
seringkali menjadi kendala dalam
menjalani  hubungan  romantis,
perbedaan budaya dan identitas antara

non disabilitas dan penyandang

disabilitas juga turut berpotensi dalam
menghambat perkembangan
hubungan. Bhugra dan De Silva
dalam Chan (2019) menggunakan
karakteristik budaya makro dan
budaya mikro untuk mengidentifikasi
kesulitan-kesulitan yang dialami oleh
pasangan interkultural.  Budaya
makro mengacu pada sumber
kesulitan dalam lingkup budaya yang
lebih  besar untuk  pasangan
intercultural, seperti sikap sosial.
Sedangkan budaya mikro merujuk
pada perbedaan individu seperti
kebiasaan, kepercayaan, nilai, dan
adat istiadat. Budaya makro dan
mikro tersebut dapat menyebabkan
pada tingkat perceraian atau
perpisahan yang lebih tinggi pada

pasangan antarbudaya.

Para peneliti telah mengidentifikasi
terdapat 10 isu yang menjadi masalah
dalam pasangan interkultural.
Sepuluh isu tersebut adalah Bahasa,
adaptasi dengan pasangan, teman,
membesarkan  anak, visibilitas,
tradisi, gaya komunikasi dan ekspresi,
peran gender, keagamaan, dan

keluarga besar. (Chan, 2017).



Berdasarkan temuan yang sudah
dijelaskan, peneliti ingin mengetahui
lebih dalam tentang bagaimana

pasangan interkultural non disabilitas

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini memiliki tujuan untuk
memahami secara mendalam
bagaimana pengalaman individu yang
menjalin relasi romantik dengan

penyandang disabilitas.

KERANGKA TEORI

Teori Manajemen ldentitas

Teori Manajemen Identitas

didalamnya banyak berbicara
mengenai interaksi antar budaya.
Interaksi antar budaya salah satunya
meliputi hubungan kekasih antara
penyandang disabilitas dan non
disabilitas. ~~ Adanya  perbedaan
kebudayaan yang dimiliki oleh dua
pihak seringkali menjadi hambatan
dalam melakukan komunikasi yang
efektif. Hal ini dikarenakan masing-
masing budaya memiliki nilai yang
berbeda, serta adanya perbedaan akan
ekspektasi perilaku yang dianggap

tepat. Karenanya hubungan dua pihak

dan disabilitas dalam melakukan
pengelolaan identitasnya sehingga

hubungan dapat berjalan baik.

atau lebih  memiliki  tantangan
tersendiri untuk dapat
menegosiasikan budaya agar dapat
diterima dengan baik. Teori ini
mengkaji lebih dalam mengenai
kompetensi dalam melakukan
manajemen identitas agar tercipta
komunikasi efektif dalam hubungan
interpersonal. Identitas dalam teori ini
juga dapat diartikan sebagagi konsep
diri, dimana identitas memiliki
sebuah fungsi sebagai kerangka kerja
untuk dapat memahami dirinya
sendiri (Suryandari, 2020).

Teori Pengelolaan Identitas

Identity Negotiation Theory atau teori
negosiasi identitas merupakan teori
yang dikembangkan oleh Stella Ting
Toomey dimana membahas
bagaimana cara melakukan negosiasi
rupa dalam hubungan dengan
individu atau kelompok berbeda
budaya dalam rangka meminimalisir
serta menghadapi konflik yang

terjadi.



Kemampuan yang harus dimiliki
ketika melakukan negosiasi identitas
sehingga lebih  mudah dalam
beradaptasi  ketika  berinteraksi
dengan lintas budaya adalah adanya
pengetahuan,  mindfulness,  dan
keterampilan negosiasi itu sendiri.
Selain itu dalam teori ini juga
dijelaskan pula beberapa cara dalam
menghadapi atau resolusi konflik
antarbudaya. Beberapa cara tersebut

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode kualitatif dan
pengumpulan datanya menggunakan
teknik wawancara mendalam dengan
bantuan interview guide yang berisi
seperangkat pertanyaan. Data yang
telah terkumpul akan dianalisis
menggunakan teknik fenomenologi,
dimana peneliti akan melakukan
interpretasi terhadap sebuah kejadian
atau pengalaman. Subyek dalam
penelitian ini adalah individu non
penyandang disabilitas yang sedang
menjalani hubungan romantis dengan

penyandang disabilitas.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pandangan masyarakat terhadap
hubungan yang dijalani tidak dapat

yaitu avoiding atau menghindari,
obliging dimana individu mengalah
dan menyerahkan keputusan pada
pihak lawan, compromising atau
bersama-sama mencari jalan tengah,
dominating yaitu keinginan individu
untuk harus menang, dan integrating
atau kolaborasi menyatukan
keinginan yang berbeda (Littlejohn &

Foss, 2011).

dipandang sebelah mata, karena
memang  dapat  mempengaruhi
terhadap kualitas hubungan tersebut.
Individu dengan penyandang
disabilitas memang masih dicap
sebagai makhluk aseksual dan kurang
memiliki kemampuan dalam
melakukan aktivitas. Sehingga ketika
seorang disabilitas menjalin
hubungan romantic dengan non
disabilitas, akan banyak yang
mempertanyakan ~ mengapa  hal
tersebut  bisa terjadi, mengapa
memilih  disabilitas  dibandingkan
dengan orang normal yang lain. Hal
ini dialami oleh ketiga informan non
penyandang disabilitas. Salah satu
informan mendapatkan banyak sekali

komentar negatif dari lingkungan



sekitar yang mayoritas adalah para
pria. Mereka semua mempertanyakan
alasan dibalik keputusannya dalam
menikahi ~ seorang  penyandang
disabilitas, khususnya tuna netra.
Beragam spekulasi negatif muncul
seperti apakah karena tak kunjung
laku, terkena ilmu sihir guna-guna,
hanya mengincar harta, dan lainnya
yang Dbersifat meremehkan dan
merendahkan penyandang disabilitas.
Informan lain mendapatkan
ketidaksetujuan dari temannya yang
menyarankan untuk mencari
perempuan lain yang lebih cantik dan
tidak cacat secara fisik. Dari pihak
keluarga pun sebetulnya sempat ragu
dan tidak setuju karena merasa
anaknya pantas mendapatkan yang
lebih baik serta khawatir bagaimana
dengan kondisi keuangannya kelak
dan apakah anaknya bisa bahagia.
Kekhawatiran terkait kondisi
keuangan ini terjadi karena pada saat
itu pasangan yang merupakan tuna
netra bekerja sebagai guru di Sekolah
Luar Biasa, dimana memiliki gaji
kecil dan jenjang karir yang tidak
jelas. Untuk hambatan dan konflik
dalam hubungan, dari sisi non

penyandang disabilitas mengatakan

bahwa yang menjadi hambatan dan
sumber pertikaian adalah karena
kekurangan fisik pasangan,
perbedaan karakter, perbedaan latar
belakang, dan perbedaan dalam gaya
mendidik anak. Sedangkan dari sisi
penyandang disabilitas tidak merasa
kekurangan yang dimiliki menjadi 76
hambatan. Hambatan dan sumber
pertikaian berasal dari perbedaan
pendapat, karakter pasangan, dan
kurangnya waktu dalam bertemu
pasangan. Sebagai cara dalam
menghadapi konflik, biasanya ketiga
pasangan akan berbicara dan
mengkomunikasikan secara terbuka.
Kemudian bersama-sama
memikirkan jalan keluar yang saling
menguntungkan, atau dalam hal ini
termasuk dalam bagian
compromising. Meskipun terdapat
perbedaan status disabilitas dan non
disabilitas, namun Kketiga pasangan
tidak menemukan kesulitan atau
kecanggungan dalam berkomunikasi.
Ketika menjalin  hubungan dan
berinteraksi non penyandang
disabilitas pun tidak merasakan
adanya perbedaan dengan ketika
berinteraksi dengan  penyandang

disabilitas. Proses yang dilalui dalam



mencapai pemahaman satu sama lain
pun sama yakni dengan belajar
mengenai pasangan seiring
berjalannya waktu. Beberapa hal yang
membantu dalam proses pencapaian
tersebut adalah adanya keterbukaan,
kejujuran, kesadaran akan adanya
perbedaan, sudah terbiasa
berinteraksi melalui berbagai hal
bersama dan penerimaan kondisi apa
adanya dari pasangan. Selain itu
disini juga terdapat 3 hal yang
membantu  dalam pengelolaan
identitas sehingga hubungan tetap
berjalan lancar. Ketiga hal tersebut
yaitu knowledge atau pemahaman
terkait identitas lain dan apa yang
menjadi  penting bagi  pemilik
identitas tersebut, mindfulness yaitu
kesadaran dan terbiasa akan adanya
perbedaan, dan yang terakhir yaitu
negotiation skill dimana individiu
sudah mampu mendengarkan,
berempati melalui komunikasi intens,
dan berkolaborasi yaitu saling
membantu dalam membangun rumah
tanga. Tanda bahwa pengelolaan
identitas berjalan dengan baik yaitu
kedua belah pihak dalam tiga

pasangan sudah merasakan dirinya

dihargai, dipahami, dan dihormati
(Littlejohn & Foss, 2011).

PENUTUP
Simpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari

penelitian  pengelolaan  identitas
dalam relasi romantik penyandang
disabilitas dan non disabilitas, adalah

a. Individu non penyandang

disabilitas masih mendapat

pandangan negatif dari masyarakat
dan ketidaksetujuan dari keluarga atas
keputusannya menikah  bersama
penyandang disabilitas b.
Kekurangan penyandang disabilitas
sempat menjadi hambatan dalam
hubungan. Selain itu biasanya konflik
diakibatkan karena adanya perbedaan
kepribadian dan latar belakang, c.
Resolusi  konflik yang digunakan
dalam pasangan non penyandang
disabilitas dan penyandang disabilitas
adalah compromising dengan win win
solution. d. Proses pengelolaan
identitas untuk hubungan yang
berjalan dengan baik dilalui secara
alami dengan berjalan seiringnya
waktu 78 e. Tiga kompetensi yang

menyebabkan keberhasilan



pengelolaan identitas adalah adanya
knowledge, mindfulness, dan
negotiation  skill diantara para
individu f. Keberhasilan pengelolaan
identitas dapat dilihat dari tiga hal
yaitu masing-masing individu sudah
merasa dihargai, dipahami, dan

dihormati oleh pasangannya.
Saran

Penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui bagaimana pengelolaan
identitas pasangan disabilitas dan non
disabilitas dalam menjalin relasi
romantic  menggunakan  metode
wawancara dalam pengumpulan data.
Wawancara dilakukan kepada dua
pasangan yang telah menikah. Untuk
penelitian selanjutnya dapat juga
dilakukan

pasangan yang masih dalam tahap

wawancara kepada

pacaran, karena kemungkinan akan
ada perbedaan terhadap konsep diri
serta proses pemahaman dan
penerimaan satu sama lain. Selain itu
penelitian ini  dilakukan kepada
penyandang disabilitas fisik yaitu
tuna netra dan tuna daksa.
Kedepannya, penelitian juga bisa
dilakukan terhadap pasangan non

disabilitas dan penyandang disabilitas

intelektual untuk bisa mendapatkan
gambaran atau informasi yang lebih
rinci terkait konsep diri dan

pengelolaan identitas.
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